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The title of this research is the use of scramble model to improve student learning 
activity. The method used in this research is descriptive method, the type of research is 
classroom action research (Classroom Action Research) and the nature of research that 
is collaborative. Data collecting technique used is direct observation technique. This 
research was conducted for three cycles with the results obtained that is 1) the ability of 
teachers in planning learning by using a model of scramble from cycle I ie 3.62, cycle II 
3.74, cycle III 3.92. 2) the ability of teachers in the implementation of learning using 
scramble model from cycle I is 3.26, cycle II 3.55, cycle III 3.83. 3) student learning 
activity using scramble model starting from cycle I that is 49,52%, cycle II 69,52% and 
cycle III 87,61%. With the results obtained show that using the model scramble in 
learning Citizenship Education can improve the learning activities of fourth graders 
Elementary School 11 Pontianak City 
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Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran yang secara aktif 
untuk mengembangkan potensi diri. 
Pendidikan merupakan tulang punggung 
kemajuan suatu bangsa. Artinya bahwa 
pendidikan menyumbang peran yang sangat 
signifikan dalam menciptakan tunas bangsa 
agar nantinya dapat menggantikan generasi 
yang sudah tua dengan kepribadian yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila 
sebagai falsafat bangsa Indonesia. 
Pendidikan itu sendiri berasal dari proses 
belajar siswa di Sekolah Dasar. Belajar 
adalah suatu proses yang kompleks yang 
terjadi pada semua orang dan berlangsung 
seumur hidup. Hamdani (2010: 56) 
mengemukakan bahwa “Proses pembelajaran 
perlu direncanakan agar pembelajaran 
berlangsung dengan baik dan mencapai hasil 
yang diharapkan ”.Salah satu pertanda bahwa 
seorang telah belajar sesuatu adalah 
perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut 
perubahan yang bersifat pengetahuan 
(kognitif) dan keterampilan (psikomotor) 
maupun yang menyangkut nilai dan sikap 
(afektif). 
Berdasarkan observasi Pendidikan 
Kewarganegaraan pada saat Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 3 Agustus 2016 di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota, 
kenyataannya yang terjadi dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 
ternyata ada siswa yang tidak aktif, bergurau, 
asik sendiri, mengganggu temannya sehingga 
tidak memperhatikan pembelajaran, hal 
tersebut menunjukkan bahwa masih 
rendahnya aktivitas belajar di kelas tersebut. 
Dalam proses pembelajaran masih di 
dominasi oleh guru serta dalam penyampaian 
materi ajar Pendidikan Kewarganegaraan 
masih menggunakan gaya mengajar  
ceramah, mencatat langsung sehingga 
membuat siswa menjadi bosan dan pasif. 
Ketidak tepatan guru dalam memilih metode 
belajar itulah yang menjadi pengaruh besar 
dalam proses belajar mengajar sehingga 
membuat aktivitas siswa menjadi semakin 
berkurang. 
Model scramble adalah suatu model 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
bekerja sama dalam kelompok untuk 
menjawab pertanyaan dari kolom pertanyaan 
dan menyusun jawaban yang telah di acak 
kalimatnya agar menjadi jawaban yang tepat 
di kolom jawaban yang telah disiapkan. 
Dalam model ini siswa tidak hanya diminta 
untuk menjawab soal, tetapi juga menerka 
dengan cepat jawaban soal yang sudah 
tersedia namun masih dalam kondisi acak. 
Model ini dapat melatih siswa untuk dapat 
berpikir dengan cepat dan tepat. Melalui 
pembelajaran model scramble, selain anak 
menjadi tertarik untuk belajar, model ini juga 
dapat membangkitkan aktivitas belajar siswa 
terhadap mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan karena siswa terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran. 
Menurut Zainul Ittihad Amin (2008: 
1.31), “Pendidikan kewarganegaraan 
merupakan usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa agar pada masa dapat menjadi patriot 
pembela bangsa dan negara”.Menurut Jakni 
(2013: 1), “Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang 
mempelajari hakikat warganegara suatu 
negara”. Menurut Badan Satuan Nasional 
Pendidikan (2011: 2), “Mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warganegara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hal-hal dan 
kewajibannya untuk menjadi warga 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang di amanatkan oleh 
Pancasila dan UUD 1945”. 
Menurut Prof. Dr. Hamzah B. Uno 
(2012:93) “pembelajaran model scramble 
adalah pembelajaran yang medianya 
membuat pertanyaan yang sesuai dengan 
materi serta membuat jawaban yang di acak 
hurufnya”.Menurut Imas Kurniasih (2015:97) 
“Model pembelajaran scramble tampak lebih 
mirip dengan model Word Squard, hanya 
saja terlihat berbeda karena soal tidak 
dituliskan di dalam kotak-kotak jawaban, 
tetapi sudah dituliskan namun dengan 
susunan yang acak”. Menurut Kokom 
Komalasari (2014:84), “Scramble adalah 
model pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk mencari jawaban terhadap suatu 
pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep 
secara kreatif dengan cara menyusun huruf-
huruf disusun secara acak sehingga 
membentuk suatu jawaban/pasangan konsep 
yang dimaksud”. 
Menurut Oemar Hamalik (2013:179), 
“Aktivitas belajar dapat didefinisikan sebagai 
aktivitas yang diberikan kepada pembelajar 
dalam situasi belajar mengajar”.Menurut 
Sardiman A.M (2014:100) menyatakan 
“aktivitas belajar adalah aktivitas yang 
bersifat fisik maupun mental dalam 
pembelajaran dalam pembelajaran kedua 




Menurut Sugiyono (2016:3) Metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Sedangkan Mohamad Ali 
(2013:24) berpendapat bahwa “Metode 
penelitian sebagai suatu cara untuk 
memperoleh pengetahuan  atau memecahkan 
suatu permasalahan yang dihadapiMetode 
yang digunakan adalah metode deskriptif. 
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang 
diselidikidengan menggambaran keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya” (Hadari 
Nawawi, 2012:67). Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang bersifat kolaboratif.  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
11 Pontianak Kota. Subjek penelitian ini 
adalah guru yang sekaligus juga peneliti dan 
siswa kelas IV SD negeri 11 Pontianak Kota 
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yang berjumlah 35 orang, terdiri dari siswa 
laki-laki 15 orang dan perempuan 20 orang. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung..Alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi.  Lembar observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan menggunakan model 
scramble, lembar observasi kemampuan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan menggunakan model 
scramble serta lembar observasi penilaian 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan menggunakan 
model scramble. 
Suharsimi Arikunto, dkk (2014:16), 
“Ada beberapa ahli yang mengemukakan 
model penelitian tindakan dengan bagan 
yang berbeda, namun secara garis besar 
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, 
yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi”.  
Tahap perencanaan, dalam tahap 
perencanaan ini beberapa hal yang perlu 
dilakukanadalah memilih materi pelajaran 
dan membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan model scramble, 
menyiapkan lembar evaluasi, menyiapkan 
media pembelajaran, instrumen kinerja guru, 
serta lembar observasi aktivitas siswa 
Tahap pelaksanaan, Dalam tahap ini 
peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah model scramble di 
dalam RPP. Pelaksanaan tindakan ini 
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018 dengan waktu yang digunakan 
untuk melaksanakan tindakan pada tahap ini 
adalah dua jam pelajaran atau 70 menit setiap 
pertemuan, pada siklus pertama ini 
dilaksanakan 1 kali pertemuan. 
Tahap pengamatan, dalam tahap 
pengamatan ini dilakukan oleh pengamat 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar pengamatan 
yang dilakukan oleh guru kolaborator, 
sedangkan untuk mengamati aktivitas siswa 
dilakukan oleh observer yaitu rekan peneliti 
Tahap refleksi, dalam tahap ini peneliti 
bersama guru kolaborator mengulas secara 
teliti data yang diperoleh selama pengamatan 
yang berkaitan dengan aktivitas siswa serta 
keberhasilan dan kendala yang di alami oleh 
guru berdasarkan hasil 
pengamatan.Merancang tindakan selanjutnya 
sebagai rencana perbaikan tindakan pada 
siklus berikutnya berdasarkan hasil analisis 
yang telah dilakukan bersama kolaborator 
pada tahap refleksi. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis kemampuan guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan 
rencana pembelajaran digunakan rumus 




   (rumus 1) 
Keterangan : 
X   = Rata-rata hitung yang 
dicari 
X  = Jumlah skor 
N  = Jumlah subjek (Nana 
sudjana, 2016:109) 
 
Sebagai acuan dalam menentukan nilai 
akhir digunakan skala penilaian (Skala 
Penilaian PPL-1, 2016:121), yaitu : 3,50-
4,00 dikategorikan sangat baik; 3,00-3,49 
dikategorikan baik; 2,00-2,99 
dikategorikan cukup; 1,00-1,99 
dikategorikan kurang; dan >1,00 
dikategorikan sangat kurang. 
2. Untuk menganalisis aktivitas belajar 
siswa digunakan rumus persentasi 





𝑋100  (rumus 2) 
Keterangan:  
NP : Nilai persen yang dicari  
R  :Skor mentah yang diperoleh 
siswa  
SM  : Skor maksimum ideal  
100   : Bilangan Tetap 
 
Sebagai acuan untuk menghitung persentase 
digunakan rentang nilai persentase menurut 
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Ngalim Purwanto (2010:102) sebagai 
berikut:86 – 100% dikategorikan sangat baik; 
76- 85% dikategorikan baik; 60- 75% 
dikategorikan cukup; 55-59 dikategorikan 
kurang; 0 – 54% dikategorikan kurang sekali. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil siklus I, siklus II, dan 
siklus III diperoleh data observasi aktivitas 
siswa dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan kelas IV SD Negeri 11 
Pontianak Kota dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 1 
Penilaian Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I, II, dan III 
No.Aspek yang diamati 
Capaian 
 Siklus I            Siklus II      Siklus III 
1. Siswa membaca materi                    34,29%            74,29%           85,71% 
2. Siswa mengamati gambar                71,43%            82,86%           94,28% 
3. Siswa bertanya tentang materi         22,86%            37,14%           68,57% 
4. Siswa menjawab pertanyaan            40%                 62,86%           91,42% 
5. Siswa melakukan diskusi                 62,86%            85,71%           91,42% 
6. Siswa bersemangat  
mengikuti pembelajaran                   65,71%            74,28%           94.28% 
Rata-rata                                                 49,52%            69,52%          87,61% 
Kategori                                              Cukup tinggi       Tinggi    Sangat Tinggi 
 
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan 
model scramble pada siklus I sebesar 49,52% 
dengan kategori “cukup tinggi”, pada siklus 
II mengalami peningkatan sebesar 20% 
menjadi 69,52% dengan kategori “tinggi” 
dan pada siklus III mengalami peningkatan 
sebesar  18,09%  menjadi 87,61 % dengan  
kategori “sangat tinggi”. 
Rekapitulasi penilaian kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran pada Siklus I, II, dan III 








1. Menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan/indicator 
4 4 4 
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media (alat bantu pembelajaran) dan 
sumber belajar 
3.67 3,92 4 
3. Merencanakan skenario/kegiatan pembelajaran 3.71 4 4 
4. Merancang pengelolaan kelas 3.37 3.5 3.5 
5. Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 3 3 4 
6. Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 4 4 4 
 Total Skor 1+2+3+4+5+6= 21.75 22.46 23.5 
 Skor rata-rata IPKG 1 = 3.62 3.74 3.92 
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 Pada tabel 2 menunjukkan skor 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I, II, dan III. Pada 
siklus I diperoleh skor rata-rata 3.62, pada 
siklus II 3.74, dan pada siklus III 3.92. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 3 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran pada Siklus I, II, dan III 
 





s II  
Siklu
s III 
1 Pra pembelajaran 4 4 4 
2 Kegiatan inti pembelajaran 3.11 3.33 3,83 
3 Kegiatan penutup 2,67 3.33 3,67 





 Rata-rata Skor  = 3.26 3.55 3.83 
 
Pada tabel 3 menunjukkan skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pada siklus I diperoleh skor 
rata-rata 3.26, pada siklus II 3.55, dan pada 
siklus III 3.83. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 




Penelitian ini dilakukan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota 
pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan guru kolaborator 
Ibu Rina Yulianti S.Pd sertasiswa yang 
berjumlah 35 orang yang terdiri dari 20 siswa 
perempuan dan 15 siswa laki-laki. Penelitian 
ini dilakukan sebanyak 3 siklus, yaitu siklus 
I, siklus II, dan siklus III.  Siklus pertama 
diadakan pada tanggal 04April 2017, siklus 2 
pada tanggal 11 April 2017, serta siklus 
ketiga pada tanggal 20 April 2017. Setiap 
siklus dilaksanakan satu kali pertemuan. 
Siklus I Pelaksanaan  tindakan ini 
dilakukan pada siswa kelas IV semester 
genap tahun ajaran 2017/2018 pada hari 
Selasa, 04 April 2017 sebanyak 1 kali 
pertemuan (2 x 35 menit) pukul 07.00 – 
08.10 WIB. Semua siswa hadir yaitu 35 
siswa. pelaksanaan pembelajaran ini 
dilaksanakan oleh penulis. Ibu Rina 
Yulianti,S.Pd selaku guru kolaborator 
menilai kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model scramble dan 
kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model scramble, 
sedangkan penilaian lembar observasi 
aktivitas belajar siswa dilakukan oleh 
observer serta dibantu rekan penulis untuk 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajarannya yaitu1) Guru 
dan Siswa membahas tentang pengaruh 
globalisasi. 2) Guru menyajikan gambar 
penyebab globalisasi. 3) Siswa dan guru 
bertanya jawab tentang hal yang belum di 
mengerti. 4) Guru membagi siswa menjadi 6 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 
orang . 5) Guru menyiapkan papan scramble. 
6) Guru menjelaskan tata cara permainan. 
Pada papan scramble terdapat 5 kolom soal 
dan kolom jawaban. Di kolom soal berisi 
kata-kata yang berhubungan dengan materi 
yang dipelajari, sedangkan di kolom jawaban 
terdapat keterangan dari kata-kata yang ada 
di kolom soal namun dalam keadaan 
kalimatnya di acak. Tugas siswa dalam 
kelompok adalah dengan menjelaskan kata-
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kata yang terdapat dalam kolom pertanyaan 
dengan cara menyusun kalimat acak yang 
berada di kolom jawaban agar menjadi suatu 
kalimat yang benar sesuai dengan kata-kata 
yang terdapat dalam kolom soal serta tidak 
boleh melihat buku. 7) Guru membagikan 
papan scramble yang berisikan pertanyaan 
dan jawaban tentang materi yang telah di 
acak kalimatnya ke masing-masing 
kelompok. 8) Siswa mulai mengerjakan 
lembar kerja dalam bentuk soal melengkapi. 
9) Setelah waktu habis, siswa diminta untuk 
menghentikan pekerjaannya selesai atau tidak 
selesai. 10) Seluruh perwakilan kelompok 
diminta untuk maju kedepan Siswa bersama 
guru membahas hasil pekerjaannya. 11) Guru 
bersama siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran 
Tahap pengamatan pada siklus I, guru 
kolaborator melakukan penilaian terhadap 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
skor 3.62 dengan kategori sangat tinggi, 
proses pelaksanaan pembelajaran dengan 
skor 3.26 dengan kategori tinggi serta 
aktivitas belajar siswa dengan persentase 
49.52% dengan kategori cukup tinggi. 
Tahap refleksi pada siklus I Berdasarkan 
data yang diperoleh setelah dilaksanakannya 
siklus 1 pada hari Selasa, 04 April 2017, 
penulis dan guru kolaborator bersama-sama 
menilai kelebihan dan kekurangan dari 
tindakan yang telah dilakukan pada siklus 1. 
Hal ini bertujuan untuk memperbaiki 
tindakan pada siklus selanjutnya. Adapun 
kekurangan pada siklus 1 yaitu. 1) Guru 
masih belum mampu menguasai kelas secara 
menyeluruh. 2) Suara guru kurang lantang 
sehingga masih ada siswa yang tidak 
mendengarkan apa yang diucapkan oleh 
guru. 3) Guru masih kesulitan dalam 
mengatur siswa untuk membentuk kelompok 
sehingga memakan waktu yang cukup lama. 
4) Pada saat permainan, masih banyak siswa 
yang tidak mendengarkan sehingga banyak 
siswa yang tidak paham. 5) Alokasi waktu 
yang digunakan masih kurang dari waktu 
yang telah ditetapkan. Jumlah siswa yang 
mengajukan pertanyaan masih rendah yaitu 
hanya 8 orang atau 22.85% dari jumlah siswa 
seluruhnya 
Siklus II Pelaksanaan  tindakan ini 
dilakukan pada siswa kelas IV semester 
ganjil tahun ajaran 2017/2018 pada hari 
Selasa, 11 April 2017 sebanyak 1 kali 
pertemuan (2 x 35 menit) pukul 07.00-08.10 
WIB. Semua siswa hadir yaitu 35 siswa. 
pelaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan 
oleh penulis. Ibu Rina Yulianti S.Pd selaku 
guru kolaborator menilai kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model scramble dan 
kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model scramble, 
sedangkan penilaian lembar observasi 
aktivitas siswa dilakukan oleh observer, serta 
dibantu rekan penulis untuk 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajarannya yaitu, 1) Guru dan 
siswa membahas tentang contoh pengaruh 
globalisasi. 2) guru menyajikan gambar 
contoh pengaruh globalisasi, 3) siswa dan 
guru bertanya jawab tentang hal yang belum 
di mengerti. 4) guru membagi siswa menjadi 
6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 
orang. 5) guru menyiapkan papan scramble. 
6) guru menjelaskan tata cara permainan. 
Pada papan scramble terdapat 5 kolom soal 
dan kolom jawaban. Di kolom soal berisi 
kata-kata yang berhubungan dengan materi 
yang dipelajari, sedangkan di kolom jawaban 
terdapat keterangan dari kata-kata yang ada 
di kolom soal namun dalam keadaan 
kalimatnya di acak. Tugas siswa dalam 
kelompok adalah dengan menjelaskan kata-
kata yang terdapat dalam kolom pertanyaan 
dengan cara menyusun kalimat acak yang 
berada di kolom jawaban agar menjadi suatu 
kalimat yang benar sesuai dengan kata-kata 
yang terdapat dalam kolom soal serta tidak 
boleh melihat buku, 7) guru membagikan 
papan scramble yang berisikan pertanyaan 
dan jawaban tentang materi yang telah di 
acak kalimatnya ke masing-masing 
kelompok.8) siswa mulai mengerjakan 
lembar kerja dalam bentuk soal melengkapi 
dalam waktu 10 menit, setelah waktu habis. 
9) siswa diminta untuk menghentikan 
pekerjaannya selesai atau tidak selesai. 10) 
seluruh perwakilan kelompok diminta untuk 




membahas hasil pekerjaannya, guru bersama 
siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
Tahap pengamatan pada siklus II, guru 
kolaborator melakukan penilaian terhadap 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
skor 3.74 dengan kategori sangat tinggi, 
proses pelaksanaan pembelajaran dengan 
skor 3.55 dengan kategori sangat tinggi serta 
aktivitas belajar siswa dengan persentase 
69.52% dengan kategori tinggi. 
Tahap refleksi pada siklus II ini peneliti 
berdiskusi dengan guru kolaborator untuk 
melihat kekurangan pada tahap pelaksanaan 
dan memperbaiki kekurangan tersebut pada 
siklus berikutnya. Hal-hal tersebut, yaitu:1) 
Masih ada 9 siswa yang tidak membaca 
materi yang diberikan. 2) Guru masih 
kesulitan mengatasi beberapa siswa yang 
rebut. 3) Siswa yang mengajukan pertanyaan 
hanya 13 siswa. 
Siklus III Pelaksanaan  tindakan ini 
dilakukan pada siswa kelas IV semester 
ganjil tahun ajaran 2017/2018 pada hari 
Kamis, 20 April 2017 sebanyak 1 kali 
pertemuan (2 x 35 menit) pukul 09.00-10.10 
WIB. Semua siswa hadir yaitu 35 siswa. 
pelaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan 
oleh penulis. Ibu Rina Yulianti selaku guru 
kolaborator menilai kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model scramble dan 
kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model scramble, 
sedangkan penilaian lembar observasi 
aktivitas siswa dilakukan oleh observer serta 
dibantu rekan penulis untuk 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran pada siklus ini yaitu, 
1) Guru dan siswa membahas tentang 
dampak globalisasi dan cara menyikapinya. 
2) guru menyajikan gambar dampak 
globalisasi. 3) siswa dan guru bertanya jawab 
tentang hal yang belum di mengerti. 4) guru 
membagi siswa menjadi 6 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 5-6 orang. 5) guru 
menyiapkan papan scramble . 6) guru 
menjelaskan tata cara permainan. Pada papan 
scramble terdapat 5 kolom soal dan kolom 
jawaban. Di kolom soal berisi kata-kata yang 
berhubungan dengan materi yang dipelajari, 
sedangkan di kolom jawaban terdapat 
keterangan dari kata-kata yang ada di kolom 
soal namun dalam keadaan kalimatnya di 
acak. Tugas siswa dalam kelompok adalah 
dengan menjelaskan kata-kata yang terdapat 
dalam kolom pertanyaan dengan cara 
menyusun kalimat acak yang berada di 
kolom jawaban agar menjadi suatu kalimat 
yang benar sesuai dengan kata-kata yang 
terdapat dalam kolom soal serta tidak boleh 
melihat buku.7) guru membagikan papan 
scramble yang berisikan pertanyaan dan 
jawaban tentang materi yang telah di acak 
kalimatnya ke masing-masing kelompok.8) 
siswa mulai mengerjakan lembar kerja dalam 
bentuk soal melengkapi dalam waktu 10 
menit, setelah waktu habis, siswa diminta 
untuk menghentikan pekerjaannya selesai 
atau tidak selesai.9) seluruh perwakilan 
kelompok diminta untuk maju kedepan.10) 
siswa bersama guru membahas hasil 
pekerjaannya.11) guru bersama siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran . 
Tahap pengamatan pada siklus III, guru 
kolaborator melakukan penilaian terhadap 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
skor 3.92 dengan kategori sangat tinggi, 
proses pelaksanaan pembelajaran dengan 
skor 3.83 dengan kategori sangat tinggi serta 
aktivitas belajar siswa dengan persentase 
87.61% dengan kategori sangat tinggi. 
Tahap refleksi pada siklus III penelitian 
ini adalah peneliti berdiskusi bersama dengan 
guru kolaborator untuk melihat kekurangan 
pada tahap pelaksanaan. Hal-hal tersebut 
adalah sebagai berikut: 1) Dalam proses 
pembelajaran Aktivitas belajar siswa masih 
ada yang tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik namun dengan frekuensi yang 
sedikit. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, 
maka peneliti bersama guru kolaborator 
sepakat untuk menghentikan penelitian ini 
sampai siklus III saja. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui penelitian Penggunaan 
Model Scramble untuk Meningkatkan 
Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Pendidikan KewarganegaraanKelas IV 
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dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran menggunakan model scramble 
mengalami peningkatan. pada siklus I 
diperoleh nilai sebesar 3,62 dengan kategori 
“sangat tinggi”, pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 0,12  menjadi 3,74 
dengan kategori “sangat tinggi”, dan pada 
siklus III mengalami peningkatan sebesar 
0,18menjadi 3,92 dengan kategori “sangat 
tinggi”. 2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan model 
scramble mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya mulai dari siklus I diperoleh nilai 
sebesar 3,26 dengan kategori “tinggi”, pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 0,29  
menjadi 3,55 dengan kategori “sangat 
tinggi”, dan pada siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 0,28 menjadi 3,83 
dengan kategori “sangat tinggi”. 3) Aktivitas 
belajar siswa menggunakan model scramble 
mengalami peningkatan, yaitu padasiklus I 
sebesar 49,52% dengan kategori “cukup 
tinggi”, pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 20% menjadi 69,52% 
dengan kategori “tinggi” dan pada siklus III 
mengalami peningkatan sebesar  18,09%  
menjadi 87,61 % dengan  kategori “sangat 
tinggi”. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, dapat disarankan hal-hal berikut 
ini : 1) Dalam pelaksanaan pembelajaran 
sebaiknya guru menggunakan model/metode 
dan media yang tepat sesuai dengan 
karakteristik dan perkembangan siswa 
sehingga dalam pembelajaran siswa menjadi 
lebih aktif. 2) Guru sebaiknya lebih 
mengenali karakter siswa agar guru bisa lebih 
mengkondisikan siswa agar tetap tenang pada 
saat pembelajaran sedang berlangsung. 3) 
Sebaiknya guru harus mampu dalam 
merencanakan dan mampu dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan sebaik-
baiknya sehingga siswa tertarik dan mudah 
menerima pembelajaran. 4) Dalam 
pelaksanaan pembelajaran sebaiknya guru 
lebih melibatkan siswa dalam aktivitas fisik, 
mental, maupun emosional 
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